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ABSTRAK

Dalam suatu perkawinan sering dilakukan upacara adat. Upacara adat
perkawinan merupakan serangkaian kegiatan tradisional turun-temurun mempunyai
maksud dan tujuan agar sebuah perkawinan selamat sejahtera serta mendatangkan
kebahagiaan di kemudian hari. Kebudayaan Jawa telah berinteraksi dengan ajaran
(Islam) sehingga dalam penelitian ini terlihat bahwa perkawinan merupakan suatu
upacara tradisional keagamaan yang di dalam pelaksanaannya terdapat upacara
tradisional keagamaan lama yang disesuaikan dengan Islam.

Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif-analitik dengan menggunakan
cara deduktif dan induktif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan antropologi
dan sosiologi. Pendekatan antropologi digunakan untuk melihat budaya asal
masyarakat di kecamatan Tempel yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang
melibatkan ide dan perbuatan. Sedangkan pendekatan sosiologi untuk menelusuri
proses kemasyarakatan yang timbul dari interaksi antara masyarakat dalam situasi dan
kondisi yang berbeda.

Letak geografis kecamatan Tempel memberi pengaruh yang tidak sedikit
terhadap kehidupan social budaya dan keagamaan masyarakatnya. Setiap masyarakat
memiliki pola-pola kebudayaannya masing-masing yaitu yang berupa ide-ide, cita-
cita, adapt istiadat, kepercayaan dan kebiasaan-kebiasaan lainnya yang dijadikan
pedoman dalam mencapai tujuan bersama untuk kelangsungan hidup masyarakat
secara keseluruhan.

Kata kunci: perkawinan, upacara adat
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MOTTO
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“‘Dan bahwasannya Dialah yang menciptakan berpaséng-
pasangan laki-laki dan perempuan”. (An-najm: 45)"

" Depag RI,Ai-Quran dan Terjemahnya,(Jakarta : Gema Risalah pres,1971),hlm.872
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehtdupan masyarakat selalu  ditemukan usaha untuk
melepaskan diri dari jeratan jaring-iaring kebudavaan tertentu, vang dirasakan
sudah tidak sesuai lagi dengan keinginan-keinginannya, sehingea diupayakan

. . V) s .
adanva perubahan-perubahan dalam kehidupannya. ' Kebudayaan mempunvai

¥ - ST O3 Acar e e Lot cveyym oy l-ac b
iUHgSi‘ vanyg SJEHF_;::;‘L hesar M:‘:;:\ Manusia Gan masvarasat ka

JEPE PN acvnraliat colali o sl nn Laliacaan atl atars el e
dalam masvarakat selalu mevemukan kebiasaan bark atau buruk bag

3y e
paititiva,

3

Kebiasaan vang baik akan diakul dan dilaksanakan oleh orang lamn vang

<

g

kemudian dijadikan  dasar bagr hubunpan antara  orang-orang  tertentu.

~1

sehingga tindakan itu menimbulkan norma atau katdah. Norma atau kaidah tu

disebut juga dengan adat istiadat.”

Bangsa Indonesia Khususava sy Javwa <ering metahuhan hal vanoe
bersifat seremomal. sehinpga hampir setiap penstiva vang diangeap penting

bisa dimulai dengan upacara adat Salah satu di antaranya adalah upacara adat
perkawinan.” Tata nilai kehidupan di dalam masvarakat adalah suatu akiifitas

vang tercermin dalam  kehidupan masvaraxat, hal ini termasuk pula vpacara

i
B

1) H. Musa Asy’ari, Manusia Pembeniuk Kebudinvaan delcan Ai-Qur an{Y ogyakarta:
LESFI 1992). him. 95.

% [hid., hlm.96

*) M. Hamdan Basyar, “Perkawinan Adat Masvarakat Nohive Trian Java”, /new dan
Brdava, Majalah. no. 8 Th. 1X, Mei, 1989, him. 587,
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perkawinan adat. Tiap-tiap dacrah mempunyal upacara adat tersendiri sesual
dengan adat istiadat setempat dengan keuntkan masing- masmo

Perkawinan adalah peristiwa vang sangat penting karena menyangkut
tata nilai kehidupan manusia. Menurut Islam, perkawinan merupakan tugas
suci bagi manusia untuk mengembangkan keturunan vang baik dan berguna
bagi masyarakat dan agama. Secbagaimana yang tertera dalam al-Qur’an surat
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah pada Tuhanmu vang te
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya A
menciptakan  istrinya dan  dann pada  keduanya Allan
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah vang dengan (mempergunakan) nama-Nva
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturahim, sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi
kamu.”™

—_—
—_—

Dalam suatu perkawinan sering dilakukan upacara adat. Berba\gai
upacara adat vang berlaku di befbagai daerah adalah tatanan nilai-nitar Tuhur
vang telah dibentuk oleh kaum tua dan diturunkan kepada generasi muda.
Oleh karena 1tu. upacara adat perkawinan yang merupakan serangkaian
kegiatan tradisional turun-temurun mempunyai maksud dan tujuan agar
sebuah perkawinan selamat sejahtera serta mendatangkan kebahagiaan di

kemudian hari. Aktifitas kelakuan berpola dart manusia dalam masyarakat

* Thomas Wiyasa Bratawidjaya, Upacara Perkawinan Adat Jeova, (Jakarta: Pustaka Sinar

Harapan. 1988), hlm. 13

* Depag R, Al-quran dan Terjemahnya, (Jakarta : - 2sslah Press, 1971), him.114
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Jawa terlihat dalam berbagai simbol tindakan.” Semua kegiatan termasuk
semua perlengkapan upacara merupakan lambang yang mempunyar maksud
tertentu, vang bertujuan memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa. Begitu juga
halnya dergan perkawinan adat Jawa yang mempqnyai keunikan sendirt yaitu
dari satu sisi tampak sifat keislaman dan dari sisi lain tampak sifat keagamaan.
Selain Islam, baik dari sifat Hinduisme maupun Animisme dan Dinamisme.

Pada tradisi Jawa terdapat banyak sekali kebiasaan-kebiasaan, simbol-
simbol, nasihat-nasthat berupa pantangan dan anjuran. Khasanah-khasanah
dan tradisi 1tu belum banvak terungkap untuk dipahami maknanya sekalipun
sudah mentradisi dalam perilaku dan ucapan. Dewasa i upacara adat dalam
perkawinan sering dilaksanakan meskipun dalam bentuk yang sangat
sederhana sekalt. Hampir setiap orang tua vang akan menikahkan putra-
putrinya tidak lepas dengan upacara adat. Namun, meskipun masvarakat
berkali-kali menyaksikan upacara adat Jawa, mereka kurang memahami arti
dan makna upacara tersebut.”

D1 dalam adat Jawa, untuk pemilihan jodoh perlu memperhatikan hihii,
hebet duin bohot. Sedangkan Nabi Muhammad SAW bersabda vattu anjuran
agar dalarn memihh 1str1 harus dilthat agama dan keturunannva, di samping
kekayaan dan kecantikan, tetapt yang lebih diutamakan adalal agamanva.

Seperti hadits Nabi vang dirtwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah:

% Budiono Herusatoto, Simbolisme, dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta: PT. Hanindita,
2000), him 97

T LR - : .
Thomas Wiyasa sia, Upacara Pooovsi oo 7
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Artinva: Dari Abu Hurairah ra berkata: “Wanita dikawinkan karena empat
perkara, karena hartanya, karena keturunannva, kecantikannya,
dan agamanva, maka utamakanlah agamanya niscava enghau
bahagia.”™

Sistem kekerabatan orang Jawa  berdasarkan prinsip keturunan
bilateral. Sedangkan sistem kekerabatannya menunjukkan sistem klasifikasi
menurut tingkatan-tingkatan. Pada masyarakat beriaku adat-adat yang
menentukan bahwa dua orang tidak boleh kawin apabila mereka itu saudara
sekandung, apabila mereka 1tu adalah pancer funang vaitu anak dari dua orang
bersaudara sekandung laki-laki lebth muda dari jalur menurut tbunya dan
pihak wanita. Adapun perkawinan antara dua orang vang tidak terkait karena
hubungan-hubungan kekerabatan seperti tersebu—t di atas diperkenankan.’

Pada proses perkawinan adat Jawa, ada upacara-upacara seperti
membuang kembar mayang di perempatan jalan sebagai tanda bagi
masyarakat bahwa mereka telah menikah secara syah, ada juga upacara
siraman dan midodoreni dan lain-lain. Hal int merupakan esensi pandangan
hidup orang Jawa vaitu harmont baik dengan alam, masyarakat se¢ria Tuhan.
Menurut M. Jandra. kejadian seperti int merupakan svatu hal vang sangat
menarik untuk dikaji bukan dimusuhi, disingkini dan dihukum sebagat

perbuatan haram, hanva dikarenakan belum atau tidak tahu kandungan makna-

§ lerjemah Shahih Muslim, Diterjemahkan Ma’mun Daud, (Jekarta: Wiyasa, 1984), him.

o ; . . .
" Koenyjaraningrat Manusia dan Kehicdoyaaindi Indor 2sia {22k 2 Dambatan, 1979),
thim. 330.
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maknanva. " Kebudavaan Jawa ity telah berinteraksi dengan ajaran (Islam)
sehingea dalam penelitian ini terlihat bahwa perkawinan adalah merupakan
suatu upacara tradisional keagamaan vang di dalam pelaksanaarnva terdapat
upacara tradisional keagamaan Jama yang disesuaikan dengan {slam. Y

Pada masa sekarang ini, upacara vang lengkap dengan semua tata
caranva masih digunakan serta dilestarikan dan menjadi suatu hal yang sakral
disamping akad nikah Akan tetapl, sudah jarang orang-orang vang
mengetahut makna dan arti dari simbol-simbol rangkaian upacara perkawinan
iu sendiri. Bahkan tidak jarang vang menjadikan rangkaian upacara tersebut
menjadi suatu kebanggaan tersendirt tanpa mengetahui lebih jauh makna-
maknanya dan tanpa memperhitungkan manfaatnva. Namun. 1ika difikar lebih
jauh, makna-makna yang terkandung di dalam perkawinan adat Jawa perlu

mendapat perhatian dari norma-norma svan at [slam.

Identifikasi Masalah

Upacara perkawinan adat Jawa merupakan salah satu kebudavaan vang
mempanyar nilai-nilar budava ninggi. Namim dewesa i upacara adat Kurang
mendapat perhatian bagl sebagian generast muda di Kecamatan Terapel. Oleh
karena 1tu, meneliti masalah 1my sangal penting ariinva untuk memperkenalkan

upacara tersebut agar dapat dihayatt dan dipahami. Proses ini akhirnya akan

membangkitkan kebanggaan pada masyarakat terhadap kebudayaan sendiri.

" M. Jandra, Etika Jawa di sekitar Pemikahan, Jovend /0 oo/ Agama, No, 8. Th 1,

Sept.- Des., 1994, hlm. 2

Al

cwaaan i Lingkungan Kiaton Yogyakarta,i™

"N Tandra, dkk, Perangkat/Alat-alat ¢t Yl Sihalie Upacara

5 et 108




Masyarakat di kecamatan Tempel sekarang ini. kurang memahami
makna simbol-simbol upacara adat. Mengetahui jalannya upacara itu penting,
mengingat upacara perkawinan banyvak mengandung makna atau arti simbolik
yang tinggi dan ajaran-ajaran moral yang baik. Akan tetapi, di balik semua 1u
terdapat nilai-nilai Islam yang wujudnya tidak tampak karena nifai-nitai

tersebut tidak terungkap secara langsung dan nilai-nilai tersebut lebih

“terungkap melalui makna dan simbol dari upacara perkawinan tersebut.

Dari uraian di atas, maka penuiis memilih judul penelitian ini, bahwa
dalam perkawinan adat Jawa terkandung makna atau arti dan simbol-simboi
dalam upacara adat tersebut, sehingga penulis tertartk untuk mengadakan

penclitan.

Batasan dan Rumusan Masalah.

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka perlu adanya
batasan-batasan masalah yang hendak diangkat, sehingga nantinva diharapkan
penulisan ini bisa menghasilkan  kajian  yang menukik  pada inti
pemasalahannva. Dalam skripsi ini, masalah vyang hendak dikaj adalah
tentang makna simbolis pada upacara perkawianan adat Jawa @ kecamatan
Tempel, Sleman melalui sinkretisme antara budaya lslam dengan adat-istiadat
Jawa 1tu sendiri.

Penunjukan lokasi di kecamatan Tempel, Sleman, karena di daerah
tersebut masyarakatnya masth menggunakan upacara perkawinan sebagai

suatu tradisi yang disertai dengan tata cara upacara tersebut. Kemudian,



masvarakatnya masih banvak vang percava dengan adanya kekuatan mistik
dar1 makna simboi-simbol pada upacara perkawinan tersebut .
Berdasarkan dari latar belakang vang dikemukakan diatas, dapatiah
ditentukan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan upacara perkawinan adat Jawa di kecamatan
Tempel dan makna simbol-simbol yang terkandaung di dalamnya?
p)

2. Makna atau arti apakah vang terkandung dalam simbol-simbol upacara

perkawinan adat lawa?

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penetitian nt adalah :
1. Untuk mengetahui dan memperoleh pemahaman tentang pelaksanaan
upacara perkawinan adat Jawa di kecamatan Tempel , Sleman .
2. Untuk mengetahi upacara perkawinan adat jawa.
3. Untuk mengetahui makna atau arti yang terkandung dalam simbol-simbol

upacara perkawinan adal Jawa.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :
I. Untuk dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti yang akan datang,
2. Untuk menambah bahan dan pengetahuan di bidang kebudayaan,

khususnya mengenati adat-istiadat schigga dapat digunakan untuk pembaca

atau bagi penulis sendiri.
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Tinjavan Pustaka

Ada beberapa buku yang isinva dan pembahasannya dapat dikaitkan
dengan topik pembahasan vang dikaji dalam skripsi ini. M.dandra dalam
bukunya “Perangkat Alali-Alat dun Pakaian seria Makna Simbolis Dipacera

I3

Keagumaan di Lingkuan Kraton Yogvakariu

membahas tentang scluruh
unacara keagamaan termasuk upacara perkawinan adat di Yogyakarta dan
membahas tentang simbol-simbol yang di gunakan dalam prosesi upacara
tersebut beserta maknanya.

Kemudian buku vang dikarang oleh Thomas Wivasa Bratawidjsja
vang berjudul  Upacura Perkawinan Adar Juwa membahas tentang  sekitar
tata cara atau proses upacara perkawinan adat Jawa secara
keseluruhan, terutama adat Yogvakaria dan adat Surakarta.

Buku yang berjudul  Simbolisme dalam Budava Jawa vang dikarang
oleh Budione Herusatoto membahas tentang pengungkapan selurth simbol
vang dimilikt oleh orang Jawa besrta scgala makna dan pesan vang tersivat

didalammyva.baik di hihat dart tradisi . Kesentan  _tingkah laku masyarakat
tersebut dan sebagainva.

Setelah mengadakan penelaahan buku-buku vang ada maka penulis

berkesimpulan bahwa dalam pembahasan buku tersebut berkizeh tentang cara

dan pelaksanaan upacara adat saja . Sedangkan pembahasan ici peaulis chan

1
e

Tty

socnyajikan tentang makna s

-

Jawa



F. Metode Penetlitian.

Penelittan yang baik adalah penelittan vang dapat menghasilkan
kesimpultan  melalui prosedur  vane  sistemants  dengan  mengeunakan
pembuktian-pembuktian yang cukup menyakinkan. .

Dalam penelitian ini, penulis akan melalui beberapa tahap vaitu :

1. Tahap pengumpulan data vang meliputr :
a. Observasi

Dalam usaha pengembangan pengetahuan ilmiah mengenat segala

sesuatu yang diwuiudkan oieh alam semesta . pengamatan merupakan

metode yang pertama-tama dipergunakan dalam penelitian ilmiah."

Penulis menggunakan metode ini dengan cara mengamati langsung

dalam masyarakat serta tkut berbaur di dalamnya.

b. Wawancara.

Metode wawancara dipergunakan untuk mendapatkan keterangan

secara hsan dan responden dengan bercakap-cakap berhadapan

muka.”*  Di sini penulis mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada responden.
c. Studi pustaka

Penulis menggunakan metode kepustakaan dengan menelaah bacaan

"2 M. Suparmoko, Metode Penclitian Prekiis, (Y ozyakarta: BPFE, cet, [, 1987), hlm. 2

1 Koentjaranigrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1991), hlm. 109.

Y Ibid, | hlm. 129.



ada relevansinva dengan pembahasan batk berupa buku, majalah,
1urnal  dan sebagainya.
2. Tahap Pengolahan Data
a. Deskriptif
Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka dengan metode ini
penulis menyusun data tersebut kemudian dijelaskan,menganalisa serta
menafsirkan data yang sudah terkumpul.”
b. Analisis data
Setelah data terkumput selanjutnva data tersebut di klarifikasikan
dan d anabsis dengan tekmk disknpui-analivk yvainn metode vang
gunakan terhadap suatu data vang lez'kmnpul,kcmudianv di susun,
dijelaskan dan selanjutnya di analisis.

Sesuai penelitian bersifat disknptit maka untuk menganalisis data

yang diperoleh dari hasil penelitian penulis menggunakan cava berfikir:

(1) Deduktif vaitu proses berfikir vang duvutai dari pernyataan umum
menuju pernyvataan-permyataan khusus dengan menggunakan penalaran

rasio. (2) Induktif vaitu proses berfikiv vang dumulal dari pernvataan

khusus menwju  Kepada kesunpulan ung

rersifat umum  dengan
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berdasarkan pengamatan dan pengalaman.’

' Sutrisna Hadi, Merodologi Researcah, (Youyvakarta. Andi Oifset, 1990), hlm. 3.

" Winarno Surakhmad, Pengantar Pereliviain Hiricr asar, Adetede don Teknik,
{Bandung: Tarsito, 1980), hlm. 140.

" Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya ifmiok Dasar idetede dan
sk {Bandung: CV . Sinar Bary, 1991). him 6.



Untuk mempertajam analisis dalam penulisan ini maka perlu
upacara menggunakan ilmu-ilmu sosial sebagat ilmu bantu dalam
menjelaskan fenomena sejarah . Pendekatan vang digunakan dalam
nenulisan tni adalah antropologi dan sosiologi . Pendekatan antropologi
digunakan untuk melihat budaya asal masyarakat di kecamatan tempel
vang berhubungan dengan kegiatan-kKegiatan vang melibatkan ide dan
perbuatan.” Mereka khususnya dalam upacara adat, sedangkan
pendekatan sosiolgi digunakan untuk menelusuri proes kemasyarakatan
vang timbul dari interaksi antara masvarakat dalam siuasi dan kondisi
vang berbeda.” Khususnya dalam pelaksanaan adat untuk menguak

keadaan vang sebenarnya.

G. Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan adalah suatu susunan atau urut-irutan dari
pembahasan skripsi im agar memudahkan pembahasan persoalan-
persoatan di dalamnyva, skripsi i terdiri dari V bab yaitu

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, vang meliputi latar
belakang masalah , batasan dan rumusaan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, timjauan pustaka , metode penchbian dan  sistematika

nembahasan.

" H Musa Asy’ ari , Meanusia Pembentuk Kebudayaan hlm.94.

¥ Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, {Jakaria :CV Rajawali, 1996) him.159.



Bab kedua membahas tentang gambaran umum kecamatan Tempel,
vang meliputi kondist geografis, kondist sosial - budava dan kondist sosial
-heagamaan.

Bab ketiga menjelaskan tentang perkawinan adat jawa meliputi
pengertian upacara perkawinan adat upacara. prosesi upacara perkawinan
adat Jawa | pandangan Islam terhadap adat Jawa dan persepst masyarakat
terhadap upacara perkawinan adat jawa . Bab ini diketengahkan untuk
mengetahul tata cara perkawinan adat jawa dan makna simbolis pada
upacara perkawinan adat Jawa.

Bab ke empat membahas tentang makna sunbotis pada upacara
perkawinan adat Jawa. Bab im diketengahkan untuk mengetahw simboi-
simbol yang digunakan dalam upacara perkawinan adat Jawa serta makna
vangterkandung dalam simbol-simbol tersebut.

Bab kelima berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran-saran.



BAB YV
PENUTLP
A. kesimpulan
Setelah  penvusun  mengemukakan  dan  membahas  lenlang  upacara
perkawinan adat Jawa, maka dari bahasan tersebut penyusun dapal menank

kesimpulan sebagal bertkut

1

Letak geografis Kecamatan Tempel membert pengaruh vang tidak sedikit
terhadap kehidupan sosial budaya dan keagamaan masyarakatnya. Pada tahap-
tahap awal, masyarakat lebih percava pada hal-hal yang bersifat ritual/animisme.
Setelah Islam masuk ke Jawa, fambat laun Kepercavaan masvarakatl disesuaixan
dengan ajaran [slam dan fahirlah kebudavaan Jawa yang bertandaskan agama

Setiap masyarakat memiliki pola-pofa kebudayaannya masing-masing,
vaitu vang berupa ide-ide, cita-cita, adal 1stiadat, kepercavaan dan kebiasaan-
kebasaan lainnva vang diyjadikan pedoman dalam mencapai tujuan bersama untuk
kelangsungan hidup masyarakal secara keseturuhan. Adapun kepercayaan orang
Jawa pada waktu ity masih memuja arwah feluhur.

Begitu juga dengan perkawinan adat Jawa vang rangkaian pelaksanaannva
mempunyal makna-makna terientu vang mengandung ajaran isiam, seperti vany
terlthat pada jalannva upacara. Setiap tahap-tahap upacara, mulai dan upacara
mencart calon menantu sampal dengan petaksanaan upacara ngunduh mantu
terkandung maksud pesan-pesan yang bak dan bermanfaat bagi kedua calon
pengantin . vang akan menjalant kehidupan berumah tangga. Makna-makna

1

tersebut terdapat  dalam perlengkapan-perlengkapan vang digunakan dalam

n
LA
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